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Abstrak: Penelitian pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis Active
Learning Tipe Team Quiz dalam mata pelajaran Ekonomi. Penelitian ini bertujuan
untuk menghasilkan LKPD berbasis Active Learning Tipe Team Quiz yang valid,
praktis dan efektif. Pengembangan dilakukan dengan model pengembangan ADDIE
yang terdiri dari 5 tahap, yaitu : Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPS 1 SMA N 6 Bandar
Lampung. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, angket, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD ini dinyatakan valid setelah
di validasi oleh ahli materi yakni sebesar 80% dengan kategori layak, kemudian
persentase hasil validasi bahasa sebesar 66% dengan kategori layak, sedangkan
persentase hasil validasi ahli media yakni sebesar 87,5% dengan kategori sangat layak.
Dan perolehan hasil angket respon guru mencapai persentase 78,47% dengan kategori
layak. Produk ini juga dinyatakan praktis dan efektif sebagai media maupun bahan ajar
yabg terlihat dari respon peserta didik terhadap LKPD Pendapatan Nasional melalui
angket respon peserta didik yang mencapai persentase 81,85% serta mampu
meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa dengan ketuntasan secara klasikal dari hasil
nilai harian sebesar 62,5% meningkat menjadi 87,5% pada pengambilan nilai harian
setelah menggunakan bahan ajar LKPD.

Kata Kunci: LKPD Berbasis Active Learning, Team Quiz, Hasil Belajar Ekonomi.

Abstract: Research on the development of student worksheets based on Team Quiz Type
Active Learning in the subject of Economics. This study aims to produce a valid,
practical and effective Student Worksheet based on Active Learning Type Team Quiz.
The development is carried out using the ADDIE development model which consists of 5
stages, namely: Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The
subjects of this study were students of class Xl Social Sciences 1 State Senior High
School 6 Bandar Lampung. Data was collected by means of interviews, observations,
questionnaires, and documentation. The results showed that this Student Worksheet was
declared valid after being validated by a material expert, which was 80% in the
appropriate category, then the percentage of language validation results was 66% in
the appropriate category, while the percentage of media expert validation results was
87.5% with very decent category. And the acquisition of the results of the teacher's
response questionnaire reached a percentage of 78.47% with a decent category. This
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product is also stated to be practical and effective as a media and teaching material,
which can be seen from the responses of students to the National Income Student
Worksheet through a student response questionnaire which reaches a percentage of
81.85% and is able to improve student economic learning outcomes with classical
completeness from the results of the study. the daily score of 62.5% increased to 87.5%
in taking the daily score after using the Student Worksheet teaching materials.

Keywords: Active Learning-Based Student Worksheet, Team Quiz, Economic Learning

Outcomes.

PENDAHULUAN

Bedasarkan hasil observasi awal
dan wawancara dengan guru Ekonomi di
SMA N 6 Bandar Lampung, peserta didik
hanya menggunakan buku paket sebagai
sumber belajar. Sumber belajar yang
hanya menggunakan  buku  paket
membuat peserta didik kurang tertarik
dan sulit untuk memahami karena materi
disajikan  secara umum  sehingga
menyebabkan  pembelajaran  menjadi
membosankan. Selain itu metode yang
digunakan selama ini lebih berpusat
kepada guru sedangkan peserta didik
cenderung mendengarkan dan mencatat
pembelajaran.

Dalam rangka menumbuhkan rasa
percaya diri peserta didik terhadap
pelajaran ekonomi, diperlukan strategi
yang tepat dalam penyampaiannya yaitu
dengan memilih model pembelajaran
yang mampu membangkitkan semangat
peserta didik untuk aktif berpartisipasi
dalam peroses belajar mengajar, maka
peneliti menggunakan LKPD berbasis
Active Learning Tipe Team Quiz.

Jadi pembelajaran aktif adalah
suatu model pembelajaran yang membuat
siswa menjadi aktif, siswa diajak
menyelesaikan masalah dengan
menggunakan pengetahuan yang mereka
miliki dan menerapkan apa yang telah
mereka pelajari.

Berdasarkan uraian di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan suatu
penelitian  tentang  "Pengembangan
Lembar Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Active Learning Tipe Team Quiz
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik

Pada Mata Pelajaran Ekonomi Sma N 6
Bandar Lampung".

LKPD didefinisikan sebagai suatu
bahan ajar cetak berupa lembar-lembar
kertas yang berisi materi, ringkasan, dan
petunjuk-petunjuk  pelaksanaan  tugas
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh
peserta  didik  dengan mengacu
Kompetensi Dasar (KD) yang harus
dicapai (Andi Prastowo, 2012: 204). Hal
ini sesuai dengan definisi LKPD menurut
Trianto (2010: 111) Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) merupakan
panduan peserta didik yang digunakan
untuk melakukan pengembangan aspek
kognitif ~ maupun  panduan  untuk
pengembangan semua aspek
pembelajaran dalam bentuk panduan
kegiatan penyelidikan atau pemecahan
masalah sesuai indikator pencapaian hasil
belajar yang harus dicapai.

Menurut Depdiknas (2008: 13),
LKPD (student worksheet) adalah
lembaran-lembaran berisi tugas yang
harus dikerjakan oleh peserta didik
biasanya berupa petunjuk, langkah-
langkah untuk menyelesaikan suatu tugas
dengan mengacu Kompetensi Dasar (KD)
yang akan dicapainya, sedangkan
Widjajanti (2008:1) mengatakan lembar
kerja peserta didik (LKPD) merupakan
salah satu sumber belajar yang dapat
dikembangkan oleh pendidik sebagai
fasilitator dalam kegiatan pembelajaran.
LKPD yang disusun dapat dirancang dan
dikembangkan sesuai dengan kondisi dan
situasi kegiatan pembelajaran yang akan
dihadapi.

Lembar kerja adalah sejenis
bahan ajar cetak yang disiapkan dan
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sering digunakan oleh guru untuk
membantu siswa memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan nilai
dengan memberikan komentar yang
bermanfaat tentang tujuan kursus dan
memungkinkan siswa untuk terlibat
dalam pembelajaran aktif dan belajar
dengan melakukan di dalam dan di luar
sekolah (Kaymakci,2012;57).

Berdasarkan penjabaran LKPD di
atas, dapat disimpulkan bahwa Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah
lembaran yang berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik dalam
proses pembelajaran, berisi petunjuk atau
langkah-langkah dalam menyelesaikan
tugas sesuai dengan Kompetensi Dasar
dan indikator pencapaian hasil belajar
yang harus dicapai.

Pembelajaran aktif adalah suatu
pembelajaran yang mengajak siswa untuk
belajar secara aktif. Belajar aktif
merupakan salah satu cara
untuk mengikat informasi yang baru
kemudian menyimpannya dalam otak.
Ketika siswa belajar dengan aktif, maka
siswa mendominasi kegiatan
pembelajaran (Zaini, 2008: xiv).

Melalui belajar aktif, siswa diajak
untuk turut serta dalam semua proses
pembelajaran, tidak hanya secara mental
saja akan tetapi juga melibatkan fisik.
Dengan cara tersebut, siswa akan
merasakan suasana yang menyenangkan
sehingga hasil belajar pun dapat
dimaksimalkan. Apabila guru mampu
menciptakan suasana belajar yang
mampu membuat siswa menjadi aktif
maka seluruh kemampuan siswa dapat
dikembangkan dalam proses belajar.
Proses belajar yang demikian dapat
diciptakan dengan cara menyajikan
materi yang dapat merangsang siswa,
memperhatikan karakteristik siswa, guru
berperan sebagai motivator, organisator,
dan pengarah, serta menggunakan media.

Warsono dan Hariyanto (2012 :
12) menjelaskan bahwa pembelajaran
aktif adalah metode pengajaran yang
melibatkan siswa secara aktif dalam

proses pembelajaran. Pembelajaran aktif
mengkondisikan agar siswa selalu
melakukan pengalaman belajar yang
bermakna dan senantiasa berpikir tentang
apa yang dapat dilakukannya selama
pembelajaran. Pembelajaran aktif
melibatkan siswa melakukan sesuatu dan
berpikir tentang sesuatu yang sedang
dilakukannya.

Menurut Hisyam Zaini, metode
Team Quiz merupakan salah satu metode
pembelajaran bagi siswa  yang
membangkitkan semangat dan pola pikir
kritis. Secara definisi metode Team Quiz
yaitu suatu metode yang bermaksud
melempar jawaban dari kelompok satu
kekelompok yang lain. Sejalan dengan
teori tersebut Nurhayati Berpendapat
bahwa dalam tipe Team Quiz ini siswa
dibagi menjadi tiga tim. Setiap siswa
dalam tim bertanggung jawab untuk
menyiapkan kuis jawaban singkat, dan
tim yang lain menggunakan waktunya
untuk memeriksa catatan”.

Berdasarkan  buku Active
Learning (Melvin L. Silberman:1996),
yang dinamakan belajar aktif itu ialah
belajar yang harus dapat melibatkan dan
memperhatikan lima faktor utama yaitu:
pengolahan kerja otak, gaya belajar,
sosial proses belajar, kehawatiran tentang
belajar aktif dan perlengkapan belajar
aktif (sarana prasarana). Selanjutnya
Bonwell dan Eison (1991)
mendefinisikan strategi pembelajaran
aktif yaitu melibatkan siswa dalam
melakukan sesuatu dan berpikir tentang
apa yang mereka lakukan. Pendekatan
pembelajaran aktif lebih fokus pada
pengembangan  keterampilan  siswa
daripada transmisi  informasi  dan
mengharuskan siswa melakukan sesuatu
membaca, berdiskusi, menulis yang
membutuhkan pemikiran tingkat tinggi.

Jadi dapat disimpulkan, Tipe
Team Quiz adalah model pembelajaran
aktif yang mana siswa dibagi kedalam
tiga kelompok besar dan dan semua
anggota  bersama-sama  mempelajari
materi tersebut, mendiskusikan materi,
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saling memberi arahan, saling
memberikan pertanyaan dan jawaban,
setelah mater selesai diadakan suatu
pertandingan akademis. Teknik ini
meningkatkan  kemampuan tanggung
jawab peserta didik terhadap apa yang
mereka dipelajari melalui cara yang
menyenangkan dan tidak menakutkan.

Menurut Hamalilk dalam Nurdin
Hidayat (2006: 155) hasil belajar yang
diperoleh oleh sesorang dapat diukur
melalui kemajuan yang diperoleh secara
sungguh-sungguh setelah belajar, hasil
belajar terlihat jika terjadinya perubahan
tingkah laku yang dapat diartikan sebagai
peningkatan dan pengembangan menjadi
lebih baik. Sedangkan, Sudjana (2003: 3)
mendefinisikan hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku yang timbul
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu.
Perubahan yang terjadi dalam proses
belajar adalah berkat pengalaman atau
praktek yang dilakukan dengan sengaja
dan disadari atau dengan kata lain bukan
karena kebetulan.

Purwanto (2011:46)
mendefinisikan bahwa hasil belajar
adalah perubahan perilaku peserta didik
akibat belajar. Perubahan perilaku
disebabkan dia mencapai penguasaan
sejumlah bahan yang diberikan dalam
proses belajar mengajar. Lebih lanjut lagi
ia mengatakan hasil belajar dapat berupa
perubahan dalam sapek kognitif, afektif,
dan psikomotorik.

METODE
Model Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan
model Pengembangan, yaitu upaya untuk
membawa suatu keadaan atau situasi
secara berjenjang kepada situasi yang
lebih sempurna atau lebih lengkap
maupun keadaan yang lebih baik. Model
pengembangan yang akan peneliti
gunakan adalah model ADDIE. Model ini
dikembangkan oleh Molenda dan Reiser
(2003:108).

Menurut Wiyani (2013), Model
ADDIE merupakan salah satu model
desain pembelajaran yang deskriptif
sistematik. Model ini merupakan salah
satu model penelitan pengembangan yang
dapat digunakan dalam penelitian
berfungsi untuk membantu menghasilkan
suatu produk dan untuk menguji
keefektifan sebuah produk pembelajaran.

Prosedur yang digunakan mulai
dari tahap awal sampai produk yang
sudah bisa digunakan meliputi: tahap
analisis, tahap perancangan,
pengembangan produk, tahap penerapan
dan tahap evaluasi.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi, wawancara,
angket dan teknik dokumentasi. Hal ini
dilakukan untuk bisa mengumpulkan data
secara lengkap dan akurat.

Dalam menganalisis data
digunakan analisis data kuantitatif yaitu
analisis data dengan mengadakan
perhitungan-perhitungan yang relevan
dengan masalah yang dianalisis. Analisis
kuantitatif digunakan untuk menganlisis
data yang terkumpul dari angket, maka
akan digunakan analisis kuantitatif. Data
dari angket dianalisis untuk mendapatkan
gambaran tentang media pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
Sebagaimana telah disampaikan
sebelumnya bahwa perangkat pada
penelitian ini disusun dan dikembangkan
berdasarkan model ADDIE yang terdiri
dari 5 tahap vyaitu analisis, design,
development, implementation, evaluated.
Untuk desain awal produk yang
dibuat oleh peneliti adalah sebagai

berikut:
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Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang telah didesain, selanjutnya
divalidasi oleh validator ahli materi dan
validator ahli bahasa yaitu dosen STKIP

PGRI Bandar Lampung, selanjutnya
angket respon guru terhadap LKPD
Ekonomi dari SMAN 6 Bandar
Lampung.

Dari hasil uji coba produk dibagi
menjadi 5 jenis data yang didapat dari
ahli materi, ahli bahasa, ahli media,
respon guru dan respon peserta didik.

a) Validasi ahli materi
Berdasarkan hasil validasi ahli materi
yaitu Dosen Ekonomi STKIP PGRI
Bandar Lampung bahwa validasi ahli
materi ~ memperolen  persentase
80%(Layak). Pada aspek kelayakan
isi mendapatkan nilai rata-rata 80%
dengan kategori kelayakan "Layak".
Kemudian pada aspek kelayakan
penyajian mendapatkan nilai rata-
rata 80% dengan kategori kelayakan
"Layak". Sedangkan pada aspek
belajar mandiri mendapatkan nilai

rata-rata 80% dengan kategori
kelayakan "Layak".

b) Validasi Ahli Bahasa
Berdasarkan hasil validasi bahasa
pada tabel vyaitu Dosen Bahasa

Indonesia di STKIP PGRI Bandar
Lampung yang berkompeten dalam
bidang kebahasaan dapat diketahui
bahwa  validasi  ahli  bahasa
memperoleh persentase 66% dengan
kriteria "Layak™.
c) Validasi Ahli Media
Berdasarkan hasil validasi ahli Media
pada tabel vyaitu Dosen Bahasa
Indonesia di STKIP PGRI Bandar
Lampung yang berkompeten dalam
bidang media dapat di ketahui bahwa
vakidasi ahli bahasa memperoleh
nilai sebagi berikut:pada aspek
cakupan bahasa di peroleh rata rata
nilai 87,5% dengan kriteria "Sangat
Layak".
d) Respon Guru

Berdasarkan hasil angket respon guru
mencapai persentase 78,46%(Layak).
Dalam hal ini aspek Desain
pembelajaran mendapatkan nilai rata-
rata 80 % dengan kategori kelayakan

"Layak".Pada aspek Operasional
mendapatkan nilai rata-rata 80%
dengan kategori kelayakan

"Layak".Sedangkan  pada  aspek
komunikasi visual mendapatkan nilai
rata-rata  80% dengan kategori
kelayakan "Layak".

Setelah  produk vyang telah
divalidasi melalui penilaian ahli materi,
ahli bahasa dan ahli media, selanjutnya

peneliti melaksanakan program
pembelajaran dengan LKPD materi
Pendapatan Nasional yang telah di

kembangkan dan di validasi. Pelaksanaan
program pembelajaran diuji cobakan
kepada 32 siswa kelas XI IPS 1. Setelah
melakukan pengamatan nilai hasil belajar
siswa dalam tabel daftar nilai siswa
terdapat 20 dari 32 siswa yang mendapat
nilai > 7. Kemudian setelah melakukan
penelitian menggunakan bahan ajar
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LKPD terdapat 28 dari 32 siswa yang
mendapat nilai diatas > 75. Selain
itu,peneliti ~ juga  melihat  aspek
kepraktisan LKPD Pendapatan Nasional
yang dikembangkan melalui angket.
Angket diberikan kepada siswa kelas XI
IPS 1 SMA N 6 Bandar Lampung dengan
memperoleh 82,44% dari jumlah siswa
menyatakan bahwa LKPD Pendapatan
Nasional praktis sebagai bahan ajar
dalam pembelajaran Ekonomi.

Setelah dilakukan penerapan dan
diadakan evaluasi, maka ada beberapa
bagian yang perlu dilakukan perbaikan
diantaranya:

a. Ahli Bahasa
No Revisi

1. | Perbaikan spasi kata pengantar

2. | Perbaikan spasi pada isi materi
konsep-konsep pendapatan
nasional tulisan asing harus
bercetak miring

b. Ahli Media
No Revisi

1. | Perbaikan cover depan di
tambah nama penyusun dan
nama dosen pembimbing.

2. | Perbaikan isi materi,tata letak
membuat peserta didik menjadi
bosan.

3. Jabarkan rumus PNB.

Setelah  dilakukan perbaikan,
maka didapatlah Produk akhir yaitu hasil
pengembangan/  pembuatan  LKPD
pembelajaran Active Learning Tipe Team
Quiz Pendapatan Nasional. LKPD ini
merupakan hasil dari penelitian dan
pengembangan yang dilakukan. Produk
ini yang nantinya akan didistribusikan ke
Peserta didik Kelas XI IPS 1 SMA N 6
Bandar Lampung. Berikut kajian produk

LKPD Pembelajaran Active Learning
Tipe Team Quiz Pendapatan Nasional.

a. Cover Depan
Cover depan adalah halaman awal
yang berisi judul media dan terdapat
gambar pendukung materi Pendapatan
Nasional.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
MATA PELAJARAN EKONOMI

NDAPATAN NASIONAL

b. Halaman Utama
Halaman utama berisi tentang Kata
Pengantar dan Daftar Isi

Kata Pengantar

c. Halaman Petunjuk
Halaman petunjuk berisi tentang
petunjuk dalam menggunakan media
pembelajaran ini. Halaman petunjuk
memperjelas fungsi dari setiap icon
yang ada dalam media pembelajaran.
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e. Halaman Evaluasi

Petunjuk Penggunaan Halaman evaluasi merupakan halaman
LKPD Active L . - .
r?,,’;’iea";,":,’.’,',-i yang berisi latihan soal
’ SOAL l
S rotosso

Penyusutan = Rp4.500
Pojok Langsung = Rp2.750
Pajok Tidak Langsung = Rp3300
Subsidi = RpLOOO

d. Halaman Isi Materi
Halaman ini merupakan pokok dari
media pembelajaran ini. Halaman ini
terdiri dari materi yang akan dibahas
pada media pembelajaran.

'";ggg;;g;;g;w f.  Halaman Cover Belakang _
FARAIN WSoRN, Cover belakang terletak pada bagian

akhir atau sampul belakang LKPD
yang menjadi penutup dari sebuah

5 S
modal
KONSEP-KONSEP ‘
’ENDAPAIAN NASIONAL
7

B MATA PELAJARAN EKONOMI @

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Pengembangan bahan ajar berbentuk
modul pada Materi Pendapatan
Nasional untuk kelas XI IPS 1
dikembangkan  melalui  prosedur
ADDIE (Analysis, Design,

Development, Implementation, and
Evaluation). Pada tahap analysis
peneliti melakukan analisis dengan
mencari tahu mengenai kebutuhan
siswa, dan materi yang akan
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dikembangkan dalam modul
pembelajaran ini. selanjutnya peneliti
akan medesign LKPD Pendapatan

Nasional. Kemudian tahap
development, LKPD pembelajaran
yang telah didesain selanjutnya

dilakukan uji validasi oleh ahli materi,
ahli bahasa, dan ahli media dalam hal
ini di lakukan oleh dosen STKIP
PGRI Bandar Lampung dan pada
tahap implementation dilakukan uji
kepraktisan sekaligus implementasi
LKPD pembelajaran terhadap peserta
didik hingga menghasilkan bahan ajar
berbentuk LKPD yang praktis bagis
siswa sebagai sumber belajar dan
media belajar Ekonomi. Berdasarkan
hasil uji  kepraktisan  diperoleh
persentase 82,44% dari perhitungan
angket siswa.

2. LKPD  Ekonomi pada  Materi
Pendapatan Nasional untuk kelas XI
IPS 1 dinyatakan layak sebagai media
dan bahan ajar dengan capaian
persentase pada ahli materi 80%
(Layak). Pada aspek Kelayakan isi
mendapatkan nilai rata-rata 80%
dengan kategori kelayakan "Layak".
Kemudian pada aspek kelayakan
penyajian mendapatkan nilai rata-rata
80% dengan kategori kelayakan
"Layak". Sedangkan pada aspek
Belajar mandi mendapatkan nai rata-
rata 80% dengan kategori kelayakan
"Layak".

Sedangkan perolehan hasil
persentase validasi ahli bahasa mencapai
persentase 66% (Layak), Selanjutnya
perolehan hasil validasi ahli media
mencapai persentase 87,5% (Sangat
Layak), dalam hal ini  aspek teknik
penyajian mendapatkan nilai rata-rata
86,7% dengan kategori kelayakan
"Sangat  Layak". Pada  penyajian
pembelajaran mendapatkan nilai rata-rata
90% dengan kategori "sangat layak".
Selanjutnya  tata letak  penyajian
mendapatkan nilai rata-rata  85,7%
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dengan  kategori  "Sangat
Kemudian fasilitas kemampuan
pemahaman konsep dan pemecahan
masalah mendapatkan nilai rata-rata 90%
dengan  kategori  "Sangat layak".
Sedangkan aspek meningkatkan
keingintahuan mendapatkan niai 90%
dengan kategori kelayakan "Sangat
Layak".

Kemudian perolehan hasil angket
respon  guru mencapai  persentase
78,46%(Layak). Dalam hal ini aspek
Desain pembelajaran mendapatkan nilai
rata-rata 80% dengan kategori kelayakan
"Layak". Pada aspek Operasional
mendapatkan nilai rata-rata 80% dengan
kategori kelayakan "Layak". Sedangkan
pada  aspek komunikasi visual
mendapatkan nilai rata-rata 80% dengan
kategori kelayakan "Layak".

Produk ini juga dinyatakan praktis
dan efektif sebagai media maupun bahan
ajar yang terlihat dari respon peserta
didik terhadap LKPD Pendapatan
Nasional melalui angket respon pendidik
yang mencapai persentase 81,85% serta
mampu  meningkatkan hasil belajar
ekonomi siswa dengan ketuntasan secara
klasikal dari hasil nilai harian sebesar
62,5% meningkat menjadi 87,5% pada
pengambilan  nilai  harian  setelah
menggunakan bahan ajar LKPD.

layak".

Sedangkan perolehan hasil
persentase validasi ahli bahasa mencapai
persentase 66% (Layak). Pada aspek
Lugas mendapatkan nilai rata-rata 70%
dengan jategori kelayakan "Layak".
Kemudian pada aspek Dialogis dan
interaktif mendapatkan nilai rata-rata
80% dengan kategori kelayakan "Layak".
Sedangkan pada aspek Kesesuaian
dengan perkembangan peserta didik
mendapatkan nilai rata-rata 60% dengan
kategori kelayakan "Layak".
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